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51  Kesimpulan

Dengan mengacu pada keseluruhan proses amalisis sertn hasil yang
diperoleh dalam penelitian ini, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai
berikut:

1. Kombinasi :ngvﬂima LETM&nEEUmmng}rkknn efektivitas yang lebih
tinggi dalam memprediksi sentimen pada data media sosial dibandingkan
meodel funggal LSTM maupun GRU. Model kombinasi mencapai akurasi
-sebesar 94 "ﬁﬂ&unihl}’l’— seore sebesar mmuﬂmﬁi model LSTM
tunggal dengan akurasi 93.84% serta model GRU tinggal yang hanya
mencapai akurasi 43.82%. Keonggulan ini menunjukkan balwa integrasi
m‘.ﬂ‘wng mampu menanghkip depmcl:ensljangk:rmm efisiensi
komputesi GRU memberikan performa klasifikasi yang lebil akurst dan

- seimbang.

12, .ﬁ'ﬁlﬁ] terhadap 32.395 nweer mengensi pemain naturalisasi di Timnas
hﬂhm menunjukkan bahwa sentimen publik di plagorm X didominasi
aleh sentimen negatif sebesar 63,9%, diikuti sentimen positif sebesar 19.2%
dan  sentimen  netrnl sebesar  169%. Haml imi mmbarkm
mww_g lebih besar terhadap isu tersebut di media
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Berdasarkan h.usrl.ﬂuﬂ.huﬁm;ﬁlhhﬁ: elitian ini, peneliti memberikan

beberapa saran vang diharapkan dapat dll.ﬂ'npkﬂn p.'adn penelitian. selanjutnya.
yaitu:

I. Disarankan untuk mengpunakan dataset yang lebih besar dan berngam, serta
mengumpulkan data dan berbagai platform media sosial selain platform X
agar dapat membantu model mengenali pola sentimen yang lebih luas dun
meningkatkan kemampuan generalisasi model.

2. Meskipun teknik augmentasi yang digunakan dalam penelitian ini mampu
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membantu menyeimbangkan distribusi kelas, peningkatan akurasi model
teknik augmentasi tambahon seperti comtextual word embeddings otau
paraphrazing berbasis transformer, serta metode preprocessing lanjutan
seperti penghilangan ambiguitas makna kata dan deteksi konteks sarkasme
mlﬂmmmgkﬂkmgmmhﬂmmmudaltuiudapmknnhlmﬂi.
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